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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami huruf
hijaiyah dengan lebih baik, meningkatkan minat dan motivasi belajar, serta
memperbaiki hasil belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Penelitian termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Subjek dari penelitian ini adalah fase A SDN 4 Tapa Tahun Ajaran
2024/2025, yang terdiri dari 10 peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan media kartu
pintar interaktif berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
huruf hijaiyah. Sebelum diterapkannya model PBL dengan media kartu pintar
interaktif hasil belajar peserta didik secara klasikal hanya 5 peserta didik (50%)
yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 74,9. Setelah diterapkannya
model PBL dengan media kartu pintar interaktif tersebut pada siklus | sebanyak 6
peserta didik (60%) yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 75,7
dan pada siklus Il terjadi peningkatan sebanyak 10 peserta didik (100%) tuntas
dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 100. Peserta didik lebih semangat dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran, karena media kartu pintar interaktif

mendukung peserta didik untuk berperan secara aktif dalam proses pembelajaran.
Kata Kunci: huruf hijaiyah, model PBL dengan Media Kartu Pintar Interaktif, PAl dan Budi
Pekerti.

ABSTRACT

This study aims to help students understand the hijaiyah letters better, increase interest and
motivation to learn, and improve learning outcomes in Islamic Religious Education (PAl)
learning. The research is a type of Classroom Action Research. The subjects of this study were
phase A of SDN 4 Tapa in the 2024/2025 Academic Year, consisting of 10 students. Data
collection techniques used tests, observations and documentation. The results of the study were
obtained using the Problem-Based Learning Model (PBL) with interactive smart card media
successfully improving student learning outcomes in the hijaiyah letter material. Before the
implementation of the PBL model with interactive smart card media, the learning outcomes of
students classically were only 5 students (50%) who completed the learning with an average score
of 74.9. After the implementation of the PBL model with interactive smart card media in cycle I, 6
students (60%) completed the learning with an average score of 75.7 and in cycle 1l there was an
increase of 10 students (100%) completed the learning with an average score of 100. Students are
more enthusiastic and enthusiastic in participating in learning, because interactive smart card
media supports students to play an active role in the learning process.

Keywords: hijaiyah letters, PBL model with Interactive Smart Card Media, PAI and Budi Pekerti.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran huruf hijaiyah memiliki peran yang sangat penting dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar, khususnya bagi peserta didik
kelas 1 fase A. Huruf hijaiyah merupakan komponen dasar yang harus dikuasai
untuk mendukung pembelajaran membaca Al-Qur’an. Akan tetapi, banyak peserta
didik yang menghadapi berbagai kesulitan dalam mengenal dan memahami huruf
hijaiyah tersebut. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya
media pembelajaran yang efektif dan menarik serta metode pembelajaran yang
belum optimal. Hal ini menyebabkan peserta didik merasa bosan dan tidak
termotivasi, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SDN 4 Tapa,
Kabupaten Bone Bolango, diketahui bahwa kemampuan peserta didik dalam
mengenal huruf hijaiyah masih rendah. Sebagian besar peserta didik merasa
kesulitan dalam mengingat dan memahami huruf hijaiyah, yang berdampak pada
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an. Sebagian besar peserta didik
mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk dan bunyi huruf hijaiyah,
sehingga hal ini berpengaruh pada minat dan motivasi mereka untuk belajar.

Selain itu, faktor lain yang turut mempengaruhi adalah kurangnya media
pembelajaran yang inovatif dan interaktif yang dirancang khusus untuk
mendukung proses pembelajaran tersebut.

Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik seperti
visualisasi gambar, audio, dan alat bantu interaktif menjadi salah satu penyebab
rendahnya minat peserta didik dalam belajar huruf hijaiyah. Media konvensional
seperti buku dan gambar-gambar statis dirasa kurang mampu menarik perhatian
peserta didik, terutama di usia dini yang memerlukan pendekatan pembelajaran
yang lebih aktif dan menyenangkan. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang mampu menghadirkan interaksi yang lebih aktif dan
melibatkan peserta didik secara langsung.

Media Kartu Pintar Interaktif dipandang sebagai solusi yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam mengenal huruf hijaiyah. Media
ini dirancang untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif melalui penggunaan teknologi yang membantu peserta didik dalam
memahami bentuk dan bunyi huruf hijaiyah secara visual dan audio. Dalam media
ini, peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan kartu yang berisi huruf
hijaiyah beserta gambar-gambar pendukung, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami.

Peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah sangat penting,
mengingat bahwa huruf hijaiyah adalah fondasi utama dalam pembelajaran Al-
Qur’an. Jika kemampuan peserta didik dalam mengenal huruf hijaiyah rendah, hal
ini dapat berpengaruh pada kemampuan mereka untuk membaca dan memahami
Al-Qur’an secara keseluruhan. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi media yang
dapat mendukung proses pembelajaran yang efektif dan memperkaya pengalaman
peserta didik dalam memahami huruf hijaiyah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas atau disebut
dengan Classroom Action Research dengan tujuan untuk memperbaiki Kkinerja
guru dalam proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatan terhadap hasil
belajar peserta didik. Tahapan penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai
berikut merencanakan tindakan (Planning), melaksanakan Tindakan (Action),
Observasi (Observation), dan Refleksi (Reflektion). Adapun prosedur penelitian
tindakan kelas secara detail dapat digambarkan sebagai berikut:

Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
=) Tindakan | — > Tindakan |
Refleksi | l—— Pengamatan/
Pengumpulan Data |
Permasalahan Beru, ' Perencanaan Pelaksanaan
Hasil Refleksi Tindakan Il Tindakan Il
Refleksi Il Fi Pengamatan/
Pengumpulan Data Il

Bllixzzzzgilf:r:um ‘ Dilanjutkan ke Siklus
Berikutnya

Gambar 1. Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SDN 4 Tapa sekolah ini
beralamat Desa Dunggala Kec. Tapa Kab. Bone Bolango Prov. Gorontalo.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriftip yang
menyajikan data penelitian melalui tabel dan grafik untuk mendeskripsikan
ketuntasan hasil belajar peserta didik. Data diperoleh dari hasil tes formatif pada
siklus I dan Il. Setiap peserta didik SDN 4 Tapa pada mata pelajaran PAI
dikatakan tuntas belajar jika peserta didik sudah mencapai nilai KKM PAI yaitu
75. Kriteria seorang peserta didik dikatakan tuntas belajar bila memiliki daya
serap paling sedikit 75 %. Sedangkan tuntas secara Kklasikal tercapai apabila di
kelas tersebut terdapat > 75 % peserta didik yang telah tuntas belajar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
PBL dengan media kartu pintar interaktif dilakukan observasi awal terlebih
dahulu terhadap proses pembelajaran materi sikap terpuji dengan sub materi
mengenal huruf hijaiyahfase A SDN 4 Tapa. Peserta didik diberikan soal pilihan
ganda untuk mempermudah peserta didik dalam mengerjakan soal. Jumlah soal

211



AlMifnah: Jurnal PendidiRan Islam dan Keguruan
Vol 2. No. 1. Desember 2023
Hal209-219

yang di berikan sebanyak 10 soal dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 orang
dan kriteria ketuntasan minimlam ( KKM ) adalah > 75. Berikut ini merupakan
hasil belajar peserta didik pra siklus pada sub materi mengenal huruf hijaiyah fase
A SDN 4 Tapa

Tabel 1. Daftar Nilai Pra Siklus

Kategori Hasil Belajar Nilai Hasil Belajar
Rata-rata 74
Ketuntasan klasikal 50 %

Nilai tertinggi 83
Nilai terendah 70
Peserta didik tuntas 5 orang
Peserta didik belum tuntas 5 orang

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa kemampuan peserta
didik dalam menjawab soal pada tes awal sangat jauh dari kriteria ketuntasan yang
diharapkan. Dari jumlah peserta didik sebanyak 10 orang hanya 5 orang yang
tuntas dengan presentase (50%) sementara 5 orang tidak tuntas dengan presentase
(50%). Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik hanya sebesar 74 Nilai
tertinggi 83 dan nilai terendah 70 . Ini membuktikan bahwa hasil belajar peserta
didik pada Materi sikap terpuji dengan sub materi mengenal huruf hijaiyah masih
sangat rendah dan ketuntasan hasil belajar peserta didik belum tercapai. Hasil
demikian, dapat dijadikan pertimbangan dalam perencanaan siklus I.

Tindakan siklus I

Pada siklus I, tindakan penelitian difokuskan pada penerapan model
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning, PBL) dengan media
kartu pintar interaktif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
huruf hijaiyah. Siklus ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti bersama guru merancang strategi pembelajaran yang akan
digunakan:

Penyusunan Modul Ajar: Disusun modul ajar yang mengintegrasikan
model PBL dengan langkah-langkah sistematis, yaitu orientasi masalah,
penyelidikan, pengorganisasian informasi, pembimbingan kelompok, dan
evaluasi. Pengembangan Media Interaktif: Media kartu pintar interaktif berupa
video pendek, animasi, dan kuis digital yang berisi contoh-contoh huruf hijaiyah
Penyusunan Instrumen Evaluasi Instrumen berupa lembar observasi, angket
motivasi belajar peserta didik, dan soal tes untuk mengukur pemahaman peserta
didik terhadap materi.

Pelaksanaan

Guru memulai dengan memberikan masalah kontekstual yang relevan,
misalnya, situasi di mana seseorang harus memilih untuk berkata jujur meski sulit.
Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan masalah tersebut dan
mencari solusi yang sesuai dengan nilai-nilai huruf hijaiyah. Guru memberikan
bimbingan kepada kelompok selama proses diskusi berlangsung. Peserta didik
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Guru memberikan
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Kklarifikasi dan melengkapi penjelasan terkait huruf hijaiyah. Pembelajaran ditutup
dengan kuis interaktif menggunakan aplikasi digital untuk mereview materi.
Observasi

Selama pelaksanaan tindakan, dilakukan observasi terhadap: Partisipasi Peserta
didik: Mayoritas peserta didik mulai aktif terlibat dalam diskusi kelompok dan
presentasi. Pemanfaatan Media Interaktif: Media kartu pintar interaktif
meningkatkan minat peserta didik, terlihat dari antusiasme mereka dalam
menyelesaikan kuis digital. Hasil Evaluasi: Evaluasi pemahaman huruf hijaiyah
peserta didik dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 27 Desember 2024, evaluasi
pemahaman huruf hijaiyah pada Tindakan Siklus | dilaksanakan setelah
menyelesaikan pertemuan pertama. Teks siklus dilakukan untuk melihat
pemahaman huruf hijaiyah peserta didik setelah menerapkan media kartu pintar
interaktif pembelajaran. hasil tes siklus I yang dilakukan menunjukan bahwa 40 %
atau sebanyak 4 peserta didik yang belum mencapai nilai KKM < 75 dengan nilai
rata-rata 70 %. Dan sebanyak 60 % atau 6 peserta didik yang mencapai nilai
KKM >75 dengan nilai rata-rata 80 %., meskipun persentase ketuntasan pada
siklus I ini terjadi peningkatan nilai yang diperoleh setiap peserta didik, namun
belum mencapai kriteria minimal ketuntasan pembelajaran yaitu 75%.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus I

Kategori hasil belajar Nilai Hasil Belajar
Rata-rata Hasil Belajar peserta didik 75,7
Ketuntasan klasikal 60 %
Nilai tertinggi 83
Nilai terendah 70
Peserta didik tuntas 6 orang
Peserta didik belum tuntas 4 orang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan peserta didik
dalam menjawab soal pada siklus | masih kurang dari kriteria ketuntasan yang
diharapkan. Dari jumlah peserta didik sebanyak 10 orang hanya 6 orang yang
tuntas dengan presentase klasikal (60%) sementara 4 orang tidak tuntas dengan
presentase klasikal (40%). Dari paparan nilai hasil belajar yang diperoleh peserta
didik maka tampak bahwa rata-rata nilai yang diperoleh 75,7 masih kurang dari
kriteria ketuntasan minimal yang berjumlah 75. Nilai tertinggi di peroleh skor 83
dan nilai terendah diperoleh skor 70. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI materi huruf hijaiyah dengan sub materi
mengenal huruf hijaiyah masih sangat rendah dan ketuntasan hasil belajar peserta
didik belum tercapai. Maka dengan ini peneliti akan melanjutkan pada kegiatan
pembelajaran siklus I1.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode PBL dengan media kartu pintar
interaktif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik fase A SDN 4 Tapa
mengalami sedikit peningkatan namun hasil tersebut belum memuaskan Karena
melihat dari observasi aktivitas guru dan peserta didik masih banyak kekurangan
yang menyebabkan peningkatan pemahaman peserta didik tidak maksimal seperti
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persiapan guru masih kurang dalam memotivasi peserta didik, guru memberikan
arahan masih kurang jelas sehingga peserta didik masih bingung dengan arahan
dari guru.

Data hasil belajar peserta didik Siklus 1 dengan menggunakan metode
PBL dengan media kartu pintar interaktif dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan nilai rata — rata hasil belajar peserta
didik pada pra siklus sebesar 74 meningkat menjadi 75 pada siklus 1. Jumlah
peserta didik yang tuntas pada pra siklus hanya berjumlah 5 orang dan peserta
didik yang tidak tuntas sebanyak 5 orang sementara pada siklus I meningkat
menjadi 4 orang untuk peserta didik yang tuntas dan 6 peserta didik dari jumlah
total 10 orang. Lebih jelasnya peningkatan hasil belajar peserta didik pra siklus
dan hasil belajar siklus I dapat di gambarkan pada diagram berikut :

Grafik 1

HASIL EVALUASI SIKLUS |
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0
Tuntas Tidak Tuntas

= Hasil Evaluasi Siklus | 60 40

Walaupun terjadi peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke siklus I
namun hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan. peneliti mendapatkan
beberapa kelemahan maka dengan ini peneliti mencoba untuk memperbaikinya
dan merancang pembelajaran dengan lebih baik pada tahap selanjutnya (siklus II).
Perbaikan peneliti dalam siklus | sebagai berikut: 1) lebih menarik perhatian
peserta didik untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran; 2)
lebih menguasai materi dengan baik dan mampu menyampaikannya kepada
peserta didik secara sistematis dan jelas agar mudah dipahami peserta didik; 3)
mampu menjelaskan metode PBL dengan media kartu pintar interaktif dengan
intonasi yang tepat, tidak terlalu cepat dalam menjelaskan; 4) mampu
mengalokasikan waktu dengan baik; 5) Masih banyaknya miss comunication
antara anggota kelompok yang mengakibatkan peserta didik mengerjakan bahan
kelompok hanya bergantung dengan teman yang rajin; 6) Sebagian peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan apa yang diminta guru; 7)
meningkatkan kemampuan untuk menyampaikan ide yang didapat.
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Tindakan Siklus 11

Adapun yang dilakukan peneliti dalam siklus 1l sama dengan siklus yang
sebelumnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada tahap
perencanaan langkah-langkahnya sama dengan siklus | namun Ada beberapa hal
yang diperbaiki dalam siklus Il ini yaitu Guru menambahkan ice breaking.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus 11 Alokasi waktu yang ditentukan
adalah 4 x 35 menit atau 4 jam pelajaran. Perbaikan Modul Ajar pada siklus ini
terdapat pada kegiatan penambahan ice breaking. Selanjutnya perbaikan bahan
ajar, perbaikan tes dan lembar observasi.

Pada tahap pelaksanaan Tindakan siklus Il, Pertama  kegiatan  awal,
peneliti melakukan orientasi berupa mengucapkan salam, membaca doa bersama
dan absensi peserta didik. Kemudian melakukan kegiatan apersepsi berupa
menanyakan kabar peserta didik dan mengingatkan kembali pembelajaran yang
telah berlalu kemudian memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menarik
perhatian mereka sebelum proses belajar dilakukan. Peserta didik sangat
merespon dan menjawab dengan suara keras dan semangat. Begitu pun ketika
guru menyampaikan tujuan pembelajaran semua peserta didik mendengarkan apa
yang disampaikan oleh guru. Kemudian peneliti memberikan acuan untuk
membagi kelompok menjadi 3 kelompok dan menjelaskan mekanisme
pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam kegiatan inti berupa penjelasan metode
PBL dengan media interaktif, peneliti menjelaskan metode PBL dengan media
kartu pintar interaktif dengan cermat dan dengan intonasi yang sesuai, selanjutnya
memberikan sub materi kepada masing-masing kelompok dan peserta didik
dibolehkan untuk berdiskusi dan memikirkan konsep desain produk yang akan
mereka buat. Dalam kegiatan asosiasi masing-masing kelompok dibagi dalam dua
bagian ada yang menjadi penyaji dan penjual. Tugas penyaji menjual produk
mereka dengan menawarkan berbagai materi kepada pembeli dan pembeli
menuliskan apa saja yang dikatakan oleh penyaji. Untuk hal komunikasi peserta
didik yang bertugas menjadi pembeli memberikan hasil kunjungannya kepada
teman kelompoknya yang menjadi penyaji. Selanjutnya masing-masing kelompok
mempresentasekan hasil diskusi kelompoknya. Ketiga penutup, pada kegiatan ini
peneliti memberikan kesimpulan akhir mengenai materi huruf hijaiyah kemudian
memberikan tes kepada peserta didik untuk mengevaluasi hasil pembelajaran dan
diakhiri dengan mengucapkan hamdallah.

Tahap Observasi Siklus I, teramati guru menambahkan ice breaking, agar
ketika jeda pembelajaran menjadi tidak jenuh dan pengkondisian peserta didik
pada langkah pembelajaran selanjutnya menjadi lebih mudah. Guru juga
mengkondisikan peserta didik saat akan memulai kegiatan belajar mengajar
sehingga peserta didik dapat terus aktif dan berpartisipasi sampai akhir
pembelajaran. Yang terpenting guru memberikan durasi waktu di setiap langkah
pembelajaran agar pembelajaran menjadi efektif dan efisien, sehingga waktu
dapat dioptimalkan sebaik-baiknya dalam pembelajaran.  Pada tahap
pelaksanaan guru sudah lebih siap dalam mempersiapkan kelas dan peserta
didiknya, lebih leluasa dalam menyampaikan salam, tujuan pembelajaran dan
melakukan kegiatan awal pada tahap pelaksanaan. Selain itu, dalam melakukan
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kegiatan inti guru lebih rinci dalam menjelaskan metode MPA dengan intonasi
suara yang tepat, tidak terlelalu cepat. Guru juga lebih optimal dalam
membimbing peserta didik saat mendiskusikan sub materi yang dibagikan pada
setiap kelompok begitu pun saat mengkordinir peserta didik saat proses jual beli
konten. Proses belajar yang berlangsung juga sudah sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat dalam Modul Ajar. Selain itu, Guru dapat mengatur waktu
dengan baik sehingga semua langkah-langkah pembelajaran dapat terlaksana dan
guru juga dapat mengkondisikan kelas dengan baik.

Berdasarkan hasil pengamatan observer dalam siklus Il ini bahwasanya
pembelajaran yang disampaikan sudah sangat bagus karena anak-anak langsung
mengerjakan dan pembagian kelompoknya dilakukan secara tertib. Metode yang
diterapkan dapat membuat anak menjadi gembira dan ikut aktif dalam
pembelajaran. Alokasi waktu yang di gunakan juga sudah sesuai karena anak-
anak tadi masuk kelas tepat waktu tidak seperti hari sebelumnya. Dalam
pembelajaran di siklus Il ini peneliti mengamati bahwasanya peserta didik sudah
mulai antusias dalam pembelajaran dan mengerjakan sesuai arahan yang peneliti
sampaikan kepada peserta didik tetapi masih ada peserta didik yang kurang
mampu memahami apa yang dijelaskan oleh temannya. Peserta didik juga sudah
mulai dapat berkomunikasi dengan baik antar sesama kelompok walaupun masih
sering terjadi aduh mulut untuk menjadi penyaji di masing-masing kelompok.
Karakter yang dimiliki peserta didik diantaranya sebagian kecil peserta didik
masih malu dalam memberikan hasil dari poster mereka namun sebagaian besar
sudah berani untuk menyampaikan hasil dari poster mereka, ada yang sulit
menerima informasi dari sesama temannya sehingga masih ada yang harus
mendapatkan penjelasan lebih mendalam dari guru. Peneliti juga mendapati
banyak peserta didik yang sudah mengerti tentang pembelajaran yang dibawakan
oleh peneliti. Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa metode market
place aktivity dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Di akhir
pelaksanaan siklus Il ini peserta didik diberikan post test untuk mengetahui
berhasil tidaknya tindakan yang dibuat oleh peneliti. Adapun data dari hasil post
test pada siklus ke 11 sebagai berikut:
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Tabel 3. Data Hasil Belajar Siklus 11

Kategori hasil belajar Nilai Hasil Belajar
Rata-rata Hasil Belajar peserta didik 81,3
Ketuntasan klasikal 100%
Nilai tertinggi 89
Nilai terendah 77
Peserta didik tuntas 10 orang
Peserta didik belum tuntas 0 orang

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa kemampuan peserta didik
dalam menjawab soal pada siklus Il sudah mencapai kriteria ketuntasan yang
diharapkan. Dari jumlah peserta didik sebanyak 10 orang sebanyak 10 peserta
didik tuntas dalam menjawab soal yang diberikan dan tidak ada lagi peserta didik
yang belum tuntas dalam menjawab soal yang diberikan. Dari paparan hasil nilai
yang didapatkan peserta didik maka tampak bahwa ketuntasan belajar peserta
didik secara klasikal sudah mencapai 100% dengan rata-rata nilai diperoleh 81,3
Nilai tertinggi adalah 89 dan nilai terendah adalah 77. Dengan ini membuktikan
bahwasannya metode PBL dengan media kartu pintar interaktif dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI dan BP materi
huruf hijaiyah pada sub materi berbakti kepada orang tua. Maka siklus selanjutnya
tidak dilaksanakan lagi.

Setelah melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan observasi dan
diakhiri dengan tindakan evaluasi pada setiap peserta didik selanjutnya peneliti
melakukan tahap refleksi. Berdasarkan dari hasil observasi dan evaluasi pada
siklus ke 11 ini peserta didik menujukkan kemajuan dalam proses pembelajaran di
kelas. Hasil belajar peserta didik yang meningkat merupakan salah satu bukti
bahwasannya metode PBL dengan media kartu pintar interaktif dapat
meningkatkan hasil belajar para peserta didik di kelas. Hal ini dapat dilihat dari
nilai yang di dapat peserta didik pada siklus ke II. Dari hasil siklus ke Il ini di
dapat hasil refleksi sebagai berikut: 1) Peneliti mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada siklus ke II; 2) Peneliti mampu memperbaiki kesalahan pada
siklus sebelumnya; 3) Tercapainya ketuntasan hasil belajar peserta didik pada
siklus ke IlI; 4) Terjadi peningkatan aktivitas peserta didik setelah menggunakan
metode PBL dengan media interaktif. Ketuntasan belajar peserta didik secara
klasikal sudah tercapai maka siklus selanjutnya tidak dilaksanakan. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode PBL dengan
media kartu pintar interaktif terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik fase A SDN 4 Tapa.

Pelaksanaan hasil belajar dengan menerapkan metode PBL dengan media
kartu pintar interaktif pada siklus Il telah tercapai ketuntasan belacar peserta didik
secara klasikal yaitu sebesar 81,3 %. Dengan demikian secara keseluruan tujuan
diadakannya penelitian tindakan kelas ini sudah tercapai. Berikut ini adalah tabel
perbandingan antara pre test (sebelum tindakan) dan post test (sesudah tindakan).
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Tabel 4.Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Tindakan
Sesudah
Pra )
Keterangan ) Siklus Keterangan
Siklus i i
Siklus I | Siklus 11
Nilai rata- rata 74 £ 81
Jumlah Peserta didik 5 6 10
yang tuntas :
Jumlah Peserta didik 5 5 - Meningkat
yang tidak tuntas
Ketuntasan Hasil Belajar | 5oy 60% 100%
peserta didik

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Media
Kartu Pintar Interaktif berhasil meningkatkan kemampuan peserta didik kelas 1
fase A di SDN 4 Tapa dalam mengenal huruf hijaiyah. Media ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memotivasi peserta didik untuk lebih aktif
dan antusias dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang interaktif,
peserta didik dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan bermakna.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi mampu mendukung pembelajaran yang inklusif, di mana
berbagai gaya belajar peserta didik dapat diakomodasi. Hal ini membuktikan
bahwa inovasi dalam media pembelajaran memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
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